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Abstract

This research aims to determine the influence of product quality, price and promotion on purchasing decisions on
the Shopee marketplace. This research uses quantitative research methods and uses a Likert scale as measurement.
The population used in this research is consumers who use the Shopee application, and consumers who have made
transactions on Shopee with a research sample of 50 respondents. This research technique is multiple linear
regression analysis which was processed using SPSS 26. Based on the hypothesis test carried out, the research
results stated that the product quality variable partially had a positive and significant effect on purchasing
decisions, the price variable partially had a positive and significant effect on purchasing decisions. Promotion
variables partially have a positive and significant effect on purchasing decisions. And in conclusion, the variables
of promotional product quality and price together simultaneously have a positive and significant effect on
purchasing decisions.

Keywords: Product Quality, Price, Promotion, Purchasing Decisions

Abstrak

Penelitian ini bertujuan supaya mengetahui pengaruh kualitas produk, harga,dan promosi terhadap keputusan
pembelian pada marketplace shopee. Penelitian tersebut menggunakan metode kuantitatif dan skala likert sebagai
pengukurannya. Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang memakai aplikasi Shopee, dan yang pernah
melakukan transaksi di Shopee. Sampel penelitian yaitu 50 responden. Teknik dalam penelitian ini menggunakan
analisis regresi linear berganda yang diolah dengan bantuan SPSS 26. Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan,
hasil penelitian ini menyatakan bahwa variabel kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian, variabel harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Variabel
promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Dan kesimpulannya variabel kualitas
produk, promosi, dan harga bersama-sama secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian.

Kata kunci: Kualitas Produk, Harga, Promosi, Keputusan Pembelian
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1. Pendahuluan

Indonesia merupakan salah satu negara yang paling
aktif menggunakan internet. Memiliki akses yang
mudah ke internet membantu banyak hal aktivitas di
Indonesia. Munculnya e-commerce adalah salah satu
teknologi sistem perdagangan modern. Internet
memberikan  peluang untuk menjual barang
kebutuhan hidup sehari-hari secara langsung kepada
konsumen di pasar industri atau konsumen di pasar
konsumsi. Istilah "e-commerce" digunakan untuk
menggambarkan penjualan barang & jasa secara
langsung melalui internet [1].

Sepanjang tahun 2023, aplikasi belanja Shopee masih
menguasai pasar e-commerce Indonesia.
Dibandingkan dengan pesaingnya, Shopee memiliki
jumlah pengunjung situs web tertinggi di Indonesia
pada tahun 2023. Menurut data SimilarWeb, Shopee
telah melampaui para pesaingnya dengan total sekitar
2,3 miliar pengunjung [2]. Shopee adalah tempat
berbelanja online paling populer di Indonesia dengan
jumlah unduhan tertinggi baik di GooglePlay maupun
AppleStore [3]. Selain itu, pengguna aktif bulanan
paling banyak. Selama periode yang sama, situs
Tokopedia menerima sekitar 1,2 miliar kunjungan,
Lazada menerima 762,4 juta, dan BliBli menerima
337,4 juta, dan Bukalapak menerima 168,2 juta
kunjungan. Situs Shopee memiliki tingkat kunjungan
paling tinggi selain menang dari segi kuantitas [4].

Jika ingin produk yang dihasilkan dapat memenuhi
kebutuhan pelanggan, haruslah memperhatikan
kualitas produk. Kloter mengatakan bahwa " kualitas
produk merupakan kemampuan sebuah produk dalam
memerankan fungsinya, hal tersebut termasuk
keseluruhan,relibilitas,  ketepatan,  kemudahan,
pengoperasian dan reparasi juga atribut produk
lainnya” [5].

Menurut pengguna Shopee, harga di aplikasi Shopee
cenderung lebih murah daripada jika membeli
langsung di tokonya, meskipun ada beberapa item
yang cukup murah [6]. Harga didefinisikan sebagai
jumlah uang yang dibayar seseorang untuk memiliki
hak untuk menggunakan barang atau layanan yang
diinginkannya [7]. Persepsi kemudahan penggunaan
sistem dapat memengaruhi perilaku seseorang. Jika
seseorang sangat menganggap suatu sistem mudah
digunakan, maka tingkat penggunaan sistem tersebut
juga akan lebih tinggi [8]. Sedangkan kemudahan
penggunaan bergantung pada keyakinan pengguna
saat menggunakan suatu produk teknologi maupun
sistem tertentu akan terbebas dari usaha [9].

Ketika pelanggan ingin melakukan pembelian,
mereka biasanya memeriksa promosi dan harga di
aplikasi Shopee [10]. Individu yang secara langsung
terlibat dalam pengambilan keputusan untuk membeli
barang yang ditawarkan oleh penjual disebut sebagai
keputusan pembelian [11]. Konsumen memutuskan

untuk membeli merek tertentu yang mereka inginkan
[12].

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survei langsung
ke pengguna Shopee. Ini adalah jenis penelitian yang
bertujuan untuk mengumpulkan informasi tentang
fenomena sosial yang terjadi di masyarakat. Selain
memakai kuesioner untuk mengumpulkan data,
penelitian ini juga menggunakan wawancara dan
meninjau dokumen untuk memberikan penjelasan
atau penjelasan tentang fenomena tersebut. Studi ini
dikategorikan sebagai analisis kuantitatif deskriptif.

Di dalam penelitian ini, populasi yang dimaksudkan
adalah pengguna yang menggunakan aplikasi Shopee
pada tahun 2023. Jumlah sampel yang digunakan
dalam penelitian ini ysitu 50 responden, yang
dianggap mewakili populasi berdasarkan pernyataan
bahwa sampel penelitian harus mencakup lebih dari
30 responden, sehingga memenuhi syarat sebagai
sampel.

Kriteria penentu dalam sampel penelitian ini adalah
pelanggan yang sering membeli barang di aplikasi
Shopee karena mereka akan dapat menilai kualitas
layanan yang diberikan, sehingga pelanggan tersebut
bias mengatakan puas terhadap harga dan kemudahan
pengguna. Selain itu, usia yang diamati dalam
penelitian ini adalah minimal 15 tahun, karena
mereka dianggap mampu menilai antara puas dan
tidak puas.

Metode pengumpulan data yang dipakai dalam
penelitian  ini  memakai  kuesioner  berupa
pengumpulan data yang dilakukan secara langsung
dengan menyebarkan daftar pertanyaan/pernyataan
pada konsumen untuk dijawab berdasarkan pendapat
konsumen tentang pelayanan jasa aplikasi Shopee.
Kategori analisis deskriptif berdasarkan skala ordinal
dihitung secara interval dengan rumus.

Interval = (Nilai Tertinggi - Nilai Terendah)/4

= (4-1)/4 = 0.75
Tabel 1. Kategori Rentang Skala
Pilihan Jawaban Skala Interval Kategori
Sangat Tidak Setuju (STS) 1.00-1.75 Tidak Puas
Tidak Setuju (TS) 1.76-2.50 Kurang Puas
Setuju (S) 2.51-3.25 Cukup Puas
Sangat Setuju (SS) 3.26-4.00 Sangat Puas

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Karakteristik Responden

Karakteristik responden digunakan peneliti untuk
memberikan informasi mengenai data demografi
responden  (jenis  kelamin, umur).  Tujuan
pengkategorian responden berdasarkan jenis kelamin
adalah untuk memastikan bahwa setiap peserta
mewakili kelompok responden seusianya.
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Tabel 1 berikut mencantumkan komposisi responden
berdasarkan jenis kelamin:

Tabel 2. Data Responden Berdasarkan Umur

Usia Jumlah %
Laki-laki 12 24%
Perempuan 38 76%
Total 50 100%

Dari tabel tersebut bisa dilihat bahwa dari 50 total
responden diantaranya sejumlah 12 orang (24%)
berjenis kelamin laki-laki, dan 38 orang (76%)
berjenis kelamin perempuan. Berdasarkan output

tersebut bisa dikonklusikan pula bahwasanya
konsumen yang dominan melakukan pembelian di
Shopee adalah  konsumen berjenis kelamin
perempuan.
Tabel 3. Data Responden Berdasarkan Umur
Umur Jumlah Persentase
<20 15 30%
20-30 25 50%
>30 10 20%
Jumlah 50 100%

Dari tabel 3 dapat disimpulkan bahwa responden
terbanyak jatuh pada rentang usia 20-35 yaitu
sebanyak 25 orang dengan persentase 50%. Sisanya
pada usia <20 sejumlah 15 orang (30%), usia >30
sejumlah 10 orang (20%). Dari tabel diketahui pula
bahwasanya konsumen yang paling banyak
melakukan pembelian pada aplikasi Shopee berada
pada usia 20-30 atau masuk kedalam kalangan muda,
baik yang masih berstatus pelajar atau sudah bekerja.
Usia tersebut adalah usia dimana dekat dengan
teknologi dan internet serta yang paling penting
adalah usia yang memperhatikan penampilan luar
serta gaya hidup mereka.

3.2 Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Tabel 4. Uji Validitas

Variabel Nol r tabel r hitung keterangan
X1.1 0.692 0,273 Valid
Kuali X1.2 0.574 0,273 Valid
e [ X3 [ 0466 | 0273 | valid
X1.4 0.551 0,273 Valid
X1.5 0.499 0,273 Valid
X2.1 0.404 0,273 Valid
X2.2 0.579 0,273 Valid
X2.3 0.478 0,273 Valid
Harga X2.4 | 0650 | 0273 | Valid
X2.5 0.640 0,273 Valid
X2.6 0.537 0,273 Valid
X2.7 0.465 0,273 Valid
X3.1 0.692 0,273 Valid
X3.2 0.574 0,273 Valid
Promosi X3.3 0.466 0,273 Valid
X3.4 0.551 0,273 Valid
X3.5 0.499 0,273 Valid
Y. 1l 0.449 0,273 Valid
Y. 2 0.612 0,273 Valid
Keputusan Y..3 0.478 0,273 Valid
Pembelian Y. 4 0.653 0,273 Valid
Y.5 0.617 0,273 Valid
Y.6 0.547 0,273 Valid

Berdasarkan tabel dari hasil uji validitas variabel
Kualitas Produk (X1) memiliki lima indikator
pengukuran ysng nilai r-hitung dalam rentang 0,466-
0,692. Dengan demikian seluruh indikator variabel
kualitas produk dapat dikatakan valid Kkarena
memiliki nilai r hitung > r tabel utuk N=50 yaitu
0,273.

Variabel selanjutnya yang diukur adalah harga (X2).
Variabel ini memiliki tujuh indikator soal yang
rentang r hitung yaitu antara 0,404-0,650. Dengan
demikian seluruh indikator variabel harga dapat
dinyatakan valid karena memiliki nilai r hitung > r
tabel utuk N = 50 yaitu 0,273.

Variabel selanjutnya yang diukur adalah promosi
(X3). Variabel ini memiliki lima indikator soal
dengan rentang r hitung yaitu antara 0,466-0,692.
Dengan demikian semua indikator variabel harga
dapat dinyatakan valid karena memiliki nilai r hitung
> r tabel utuk N = 50 yaitu 0,273

Variabel terakhir yaitu variabel keputusan pembelian
(YY) variabel ini memiliki enam indikator soal dengan
r hitung dalam rentang 0,449-0,653. Nilai r hitung > r
tabel untuk N = 50 yaitu 0,273 sehingga seluruh
indikator soal dinyatakan valid.

Untuk pengukian reliabilitas, peneliti menggunakan
metode Cronbach's Alpha untuk menguji reabilitas;
indikator dianggap reliabel jika nilai Cronbach's
Alpha > 0,6, dan tidak reliabel jika nilai Cronbach's
Alpha < 0,6.

Tabel 5. Uji Reliabilitas

. Cronbach's N of
Variabel Alpha Items Ket
Kualitas Produk 0.733 5 Reliabel
Harga 0.733 7 Reliabel
Promosi 0.733 5 Reliabel
Keputusan Pembelian 0.733 6 Reliabel

Dari hasil uji reliabilitas dengan metode Cronbach’s
Alpha diketahui variabel kualitas produk dengan 5
indikator memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar
0,733, variabel harga dengan 7 indikator memiliki
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,733, variabel

promosi dengan 5 indikator memiliki nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,733, dan variabel
promosi dengan 5 indikator memiliki nilai

Cromnbach’s Alpha sebesar 0,733, berdasarkan nilai
Cronbach’s Alpha setiap variabel dapat disimpulkan
bahwa seluruh item soal yang mengukur variabel
adalah reliabel karena memiliki nilai Cronbach’s
Alpha > 0,6.

3.3 Pengujian Asumsi Klasik

Digunakan untuk mengevaluasi kualitas data dan
menentukan apakah variabel dependen dan variabel
independen dalam model regresi. Dalam model
regresi, nilai residual data harus berdistribusi normal.
Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan
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metode Probability Plot. Gambar 1 menunjukkan
hasil uji normalitas dengan plot probabilitas normal.
Data atau titik-titik terdistribusi di sekitar garis
diagonal, mengikuti arah garis diagonal, dan
menunjukkan bahwa residual data dari model regresi
berdistribusi normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Total_

10

08

0g

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan tabel 6, diperoleh informasi nilai
tolerance sebesar 0,988 dan VIF sebesar 1,012 untuk
variabel Kualitas Produk (X1), nilai tolerance sebesar
0,988 dan VIF sebesar 1,012 untuk variabel Harga
(X2). Dan nilai tolerance sebesar 0,988 dan VIF
sebesar 1,012 untuk variabel Promosi (X3).
Berdasarkan nilai tolerance dan VIF pada tabel
tersebut dapat disimpulkan bahwa semua variabel
independen tidak terjadi gejala multikolinearitas
dalam model regresi, hal ini karena semua variabel
memiliki nilai tolerance>0,01 dan VIF<10.

Tabel 6. Hasil Uji Multikoloniearitas

Variabel Collinearity Statistics

Tolerance VIF
Kualitas Produk 0.988 1.012
Harga 0.988 1.012
Promosi 0.988 1.012

Untuk menguji heteroskedastisitas, uji glejser
digunakan dan grafik scatterplot digunakan. Grafik
scatterplot yang menunjukkan model regresi
penelitian ini ditunjukkan di bawah ini.:

Scatterplot
Dependent Variable: Total_

Regression Studentized Residual
-

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Hasil Uji Grafik Scatterplot

Berdasarkan gambar 2 hasil uji heteroskedastisitas
dengan metode scatterplot, jelas bahwa tidak ada
pola tertentu karena titik menyebar tidak beraturan di
atas dan di bawah sumbu 0 pada sumbu Y. Maka
dapat  disimpulkan  tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas atau HO diterima

3.4 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam ini untuk mengetahui

apakah semua variabel independen secara parsial

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Tabel 7. Koefisien Regresi Liner Berganda

Coefficients®

Standar
dized
Coeffic
ients

Unstandardized Coefficients

Mode B Std. Error Beta t Sig.

|

1 (Constant) 16.853 6.733 2503 .014
KUALITAS PRODUK 282 .098 .268 2871 .001
HARGA 397 .164 226 2415 .000
PROMOSI .356 0.98 222 2.681 .001

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Berdasarkan tabel diatas diperoleh persamaan
regresi linier berganda dengan menggunakan
persamaan sebagai berikut :

Y=a+ biX; + baXo+ bsXs+ e

Y=16.853 + 0, 282 X;+ 0, 397 X, + e

Persamaan regresi linier berganda diatas digunakan
untuk  memprediksi  kecenderungan keputusan
memilih berdasarkan asumsi salah satu variabel
bebasnya.

- Nilai a = 16.853 adalah nilai konstanta jika
variabel bebas dianggap nol, maka nilai
Keputusan Pembelian dianggap bernilai konstan.

- Apabila nilai kualitas produk meningkat sebesar
satu satuan, dengan asumsi variabel promosi tetap,
maka Keputusan Pembelian akan meningkat
sebesar 0, 282 satuan.

- Apabila harga meningkat sebesar satu satuan,
dengan asumsi variabel promosi tetap, maka
Keputusan Pembelian akan meningkat sebesar 0,
397 satuan.

- Apabila nilai promosi meningkat sebesar satu
satuan, dengan asumsi variabel harga tetap, maka
keputusan pembelian meningkat sebesar 3.56
satuan.

Pada dasarnya uji statistik- t menunjukkan seberapa
jauh pengaruh satu variabel penjelas secara individual
dalam menerangkan variabel-variabel terikat.
Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan t-
hitung dengan t-tabel. Jika t-hitung lebih besar
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dibandingkan dengan t-tabel pada taraf signifikansi

(a) 5% maka variabel pengaruh memiliki pengaruh

yang signifikan. Dan sebaliknya, jika t-hitung lebih

kecil dibandingkan dengan t-tabel pada taraf
signifikansi (a) 5% maka variabel pengaruh tidak
memiliki pengaruh yang signifikan. signifikansi ()

5% maka variabel pengaruh memiliki pengaruh yang

signifikan. Sebaliknya jika t-hitung lebih kecil

dibandingkan t-tabel pada taraf signifikansi (a) 5%

maka variabel pengaruh tidak memiliki pengaruh

yang signifikan.

Kesimpulan  hipotesis  diterima atau ditolak

ditentukan dengan kriteria sebagai berikut:

- Apabila nilai signifikan < 0,05 atau t-hitung > t-
tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak, ini
menunjukkan bahwa secara parsial variabel
independen mempunyai pengaruh signifikan
terhadap variabel dependen

- Apabila nilai signifikan > 0,05 atau t-hitung < t-
tabel, maka Ha ditolak dan HO diterima,
menunjukkan bahwa secara parsial variabel
independen tidak mempunyai pengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

Dalam penelitian ini terdapat 3 hipotesis yang telah
dirumuskan. Untuk menjawab setiap hipotesis
dibutuhkan beberapa tahapan analisis, yang pertama
yaitu dengan melakukan Uji-t, analisisi regresi linier
berganda, dan uji koefisien determinasi dengan
bantuan SPSS 26 for Windows.

Pengaruh kualitas produk terhadap keputusan
pembelian pada marketplace shopee, hasil pengujian
hipotesis pertama pada penelitian ini dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 8. Pengujian Hipotesis 1
Hipotesisl B  t-hitung t-tabel Sig

X1->Y 0282 2871 2,011

Keterangan

0,001 Berpengaruh

Berdasarkan tabel diatas variabel kualitas produk
(X1) memiliki nilai t-hitung sebesar 2,871 dan
signifikasi sebesar 0,001. Dengan demikian diketahui
nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel untuk
df=N-1-k; alpha/2=47;0,025 yaitu 2,011 sehingga H1
diterima atau kualitas produk berpengaruh terhadap
keputusan pembelian. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap
keputusan pembelian pada aplikasi shopee.

Pengaruh harga terhadap keputusan pembelian pada
marketplace shopee, hasil pengujian hipotesis kedua
pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 9. Pengujian Hipotesis 2
Hipotesis 2 B  t-hitung t-tabel  Sig

X2->Y 0,397 2,415 2,011

Keterangan

0,001 Berpengaruh

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa
variabel harga ini memiliki nilai t-hitung sebesar

2,415 dan nilai signifikasi 0,000. Nilai t-hitung lebih
besar dari t-tabel df=N-1-k;alpha/2=47;0,025 yaitu
2,011 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H2
diterima atau harga berpengaruh terhadap keputusan
pembelian pada aplikasi shopee.

Tabel 10. Pengujian Hipotesis 3
Hipotesis 3 B  t-hitung t-tabel Sig

X3->Y 035 2,681 2,011

Keterangan

0,001 Berpengaruh

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa
variabel prmosi ini memiliki nilai t-hitung sebesar
2,681 dan nilai signifikasi 0,000. Nilai t-hitung lebih
besar dari t-tabel df=N-1-k;alpha/2=47;0,025 yaitu
2,011 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H2
diterima atau promosi berpengaruh terhadap
keputusan pembelian pada aplikasi shopee.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
kualitas produk, harga dan promosi mempunyai
pengaruh terhadap keputusan pembelian pada
pengguna e-commerce shopee. Hal ini berarti kualitas
produk, harga dan promosi yang baik memiliki
pengaruh besar terhadap keputusan pembelian.
Semakin baik kualitas suatu produk maka semakin
besar ketertarikan konsumen untuk membeli, semakin
baik harga maupun promosi yang ditetapkan maka
semakin besar pengaruh keputusan pembelian pada
pengguna e-commerce shopee. Harga berpengaruh
terhadap impulse buying pada pengguna e-commerce
shopee. Hal ini berarti keputusan pembelian pada
pengguna e-commerce shopee di dipengaruhi oleh
faktor harga. Semakin murah dan terjangkau harga
yang ditawarkan, maka semakin kemungkinan
pembelian pengguna e-commerce shopee. Promosi
dan harga (bersama-sama) berpengaruh terhadap
keputusan pembelian pada pengguna e-commerce
shopee.

Penelitian ini diiharapkan e-commerce shopee dapat
meningkatkan promosi e-commerce shopee dengan
public figure menarik dan memperhatikan harga yang
ditetapkan agar dapat bersaing dengan aplikasi e-
commerce lainnya. Salah satu contohnya yaitu
memberikan potongan harga ataunpun memberikan
voucher gratis ongkos kirim pada pembelian berulang
serta meningkatkan kualitas produk.
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	Abstrak
	Penelitian ini bertujuan supaya mengetahui pengaruh kualitas produk,  harga,dan promosi terhadap keputusan pembelian pada marketplace shopee. Penelitian tersebut menggunakan metode kuantitatif dan skala likert sebagai pengukurannya. Populasi dalam pen...
	Kata kunci: Kualitas Produk, Harga, Promosi, Keputusan Pembelian
	© 2024 Jurnal Pustaka Manajemen
	Vol. 4. No. 1 (2024) 17-22          E ISSN : 2809-8145
	1. Pendahuluan
	Indonesia merupakan salah satu negara yang paling aktif menggunakan internet. Memiliki akses yang mudah ke internet membantu banyak hal aktivitas di Indonesia. Munculnya e-commerce adalah salah satu teknologi sistem perdagangan modern. Internet member...
	Sepanjang tahun 2023, aplikasi belanja Shopee masih menguasai pasar e-commerce Indonesia. Dibandingkan dengan pesaingnya, Shopee memiliki jumlah pengunjung situs web tertinggi di Indonesia pada tahun 2023. Menurut data SimilarWeb, Shopee telah melampa...
	Jika ingin produk yang dihasilkan dapat memenuhi kebutuhan pelanggan, haruslah memperhatikan kualitas produk. Kloter mengatakan bahwa " kualitas produk merupakan kemampuan sebuah produk dalam memerankan fungsinya, hal tersebut termasuk keseluruhan,rel...
	Menurut pengguna Shopee, harga di aplikasi Shopee cenderung lebih murah daripada jika membeli langsung di tokonya, meskipun ada beberapa item yang cukup murah [6]. Harga didefinisikan sebagai jumlah uang yang dibayar seseorang untuk memiliki hak untuk...
	Ketika pelanggan ingin melakukan pembelian, mereka biasanya memeriksa promosi dan harga di aplikasi Shopee [10]. Individu yang secara langsung terlibat dalam pengambilan keputusan untuk membeli barang yang ditawarkan oleh penjual disebut sebagai keput...
	2. Metode Penelitian
	Penelitian ini menggunakan metode survei langsung ke pengguna Shopee. Ini adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi tentang fenomena sosial yang terjadi di masyarakat. Selain memakai kuesioner untuk mengumpulkan data, penelit...
	Di dalam penelitian ini, populasi yang dimaksudkan adalah pengguna yang menggunakan aplikasi Shopee pada tahun 2023. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini ysitu 50 responden, yang dianggap mewakili populasi berdasarkan pernyataan bahwa sam...
	Kriteria penentu dalam sampel penelitian ini adalah pelanggan yang sering membeli barang di aplikasi Shopee karena mereka akan dapat menilai kualitas layanan yang diberikan, sehingga pelanggan tersebut bias mengatakan puas terhadap harga dan kemudahan...
	Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini memakai kuesioner berupa pengumpulan data yang dilakukan secara langsung dengan menyebarkan daftar pertanyaan/pernyataan pada konsumen untuk dijawab berdasarkan pendapat konsumen tentang pelaya...
	Interval = (Nilai Tertinggi - Nilai Terendah)/4
	= (4-1)/4 =  0.75
	Tabel 1. Kategori Rentang Skala
	3.  Hasil dan Pembahasan
	3.1 Karakteristik Responden
	Karakteristik responden digunakan peneliti untuk memberikan informasi mengenai data demografi responden (jenis kelamin, umur). Tujuan pengkategorian responden berdasarkan jenis kelamin adalah untuk memastikan bahwa setiap peserta mewakili kelompok res...
	Tabel 1 berikut mencantumkan komposisi responden berdasarkan jenis kelamin:
	Tabel 2. Data Responden Berdasarkan Umur
	Dari tabel tersebut bisa dilihat bahwa dari 50 total responden diantaranya sejumlah 12 orang (24%) berjenis kelamin laki-laki, dan 38 orang (76%) berjenis kelamin perempuan. Berdasarkan output tersebut bisa dikonklusikan pula bahwasanya konsumen yang ...
	Tabel 3. Data Responden Berdasarkan Umur
	Dari tabel 3 dapat disimpulkan bahwa responden terbanyak jatuh pada rentang usia 20-35 yaitu sebanyak 25 orang dengan persentase 50%. Sisanya pada usia <20 sejumlah 15 orang (30%), usia >30 sejumlah 10 orang (20%). Dari tabel diketahui pula bahwasanya...
	3.2 Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen
	Tabel 4. Uji Validitas
	Berdasarkan tabel dari hasil uji validitas variabel Kualitas Produk (X1) memiliki lima indikator pengukuran ysng nilai r-hitung dalam rentang 0,466-0,692. Dengan demikian seluruh indikator variabel kualitas produk dapat dikatakan valid karena memiliki...
	Variabel selanjutnya yang diukur adalah harga (X2). Variabel ini memiliki tujuh indikator soal yang rentang r hitung yaitu antara 0,404-0,650. Dengan demikian seluruh indikator variabel harga dapat dinyatakan valid karena memiliki nilai r hitung > r t...
	Variabel selanjutnya yang diukur adalah promosi (X3). Variabel ini memiliki lima indikator soal dengan rentang r hitung yaitu antara 0,466-0,692. Dengan demikian semua indikator variabel harga dapat dinyatakan valid karena memiliki nilai r hitung > r ...
	Variabel terakhir yaitu variabel keputusan pembelian (Y) variabel ini memiliki enam indikator soal dengan r hitung dalam rentang 0,449-0,653. Nilai r hitung > r tabel untuk N = 50 yaitu 0,273 sehingga seluruh indikator soal dinyatakan valid.
	Untuk pengukian reliabilitas, peneliti menggunakan metode Cronbach's Alpha untuk menguji reabilitas; indikator dianggap reliabel jika nilai Cronbach's Alpha > 0,6, dan tidak reliabel jika nilai Cronbach's Alpha < 0,6.
	Tabel 5. Uji Reliabilitas
	Dari hasil uji reliabilitas dengan metode Cronbach’s Alpha diketahui variabel kualitas produk dengan 5 indikator memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,733, variabel harga dengan 7 indikator memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,733, variabel p...
	3.3 Pengujian Asumsi Klasik
	Digunakan untuk mengevaluasi kualitas data dan menentukan apakah variabel dependen dan variabel independen dalam model regresi. Dalam model regresi, nilai residual data harus berdistribusi normal. Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan me...
	Gambar 1. Hasil Uji Normalitas
	Berdasarkan tabel 6, diperoleh informasi nilai tolerance sebesar 0,988 dan VIF sebesar 1,012 untuk variabel Kualitas Produk (X1), nilai tolerance sebesar 0,988 dan VIF sebesar 1,012 untuk variabel Harga (X2). Dan nilai tolerance sebesar 0,988 dan VIF ...
	Tabel 6. Hasil Uji Multikoloniearitas
	Untuk menguji heteroskedastisitas, uji glejser digunakan dan grafik scatterplot digunakan. Grafik scatterplot yang menunjukkan model regresi penelitian ini ditunjukkan di bawah ini.:
	Gambar 2. Hasil Uji Grafik Scatterplot
	Berdasarkan gambar 2 hasil uji heteroskedastisitas dengan metode scatterplot, jelas bahwa tidak ada pola tertentu karena titik menyebar tidak beraturan di atas dan di bawah sumbu 0 pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala heteroskedas...
	3.4 Pengujian Hipotesis
	Pengujian hipotesis dalam ini untuk mengetahui apakah semua variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
	Tabel 7. Koefisien Regresi Liner Berganda
	Berdasarkan tabel diatas diperoleh persamaan regresi linier berganda dengan menggunakan persamaan sebagai berikut :
	Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e
	Y= 16.853 + 0, 282 X1 + 0, 397 X2 + e
	Persamaan regresi linier berganda diatas digunakan untuk memprediksi kecenderungan keputusan memilih berdasarkan asumsi salah satu variabel bebasnya.
	Pada dasarnya uji statistik- t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variabel-variabel terikat. Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan t-hitung dengan t-tabel. Jika t-hitung lebih besar di...
	Kesimpulan hipotesis diterima atau ditolak ditentukan dengan kriteria sebagai berikut:
	Dalam penelitian ini terdapat 3 hipotesis yang telah dirumuskan. Untuk menjawab setiap hipotesis dibutuhkan beberapa tahapan analisis, yang pertama yaitu dengan melakukan Uji-t, analisisi regresi linier berganda, dan uji koefisien determinasi dengan b...
	Pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian pada marketplace shopee, hasil pengujian  hipotesis pertama  pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
	Tabel 8. Pengujian Hipotesis 1
	Berdasarkan tabel diatas variabel kualitas produk (X1) memiliki nilai t-hitung sebesar 2,871 dan signifikasi sebesar 0,001. Dengan demikian diketahui nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel untuk df=N-1-k; alpha/2=47;0,025 yaitu 2,011 sehingga H...
	Pengaruh harga terhadap keputusan pembelian pada marketplace shopee, hasil pengujian  hipotesis kedua  pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
	Tabel 9. Pengujian Hipotesis 2
	Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel harga ini memiliki nilai t-hitung sebesar 2,415 dan nilai signifikasi 0,000. Nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel df=N-1-k;alpha/2=47;0,025 yaitu 2,011 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ...
	Tabel 10. Pengujian Hipotesis 3
	Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel prmosi ini memiliki nilai t-hitung sebesar 2,681 dan nilai signifikasi 0,000. Nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel df=N-1-k;alpha/2=47;0,025 yaitu 2,011 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa...
	4.  Kesimpulan
	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa kualitas produk, harga dan promosi mempunyai pengaruh terhadap keputusan pembelian pada pengguna e-commerce shopee. Hal ini berarti kualitas produk, harga dan ...
	Penelitian ini diiharapkan e-commerce shopee dapat meningkatkan promosi e-commerce shopee dengan public figure menarik dan memperhatikan harga yang ditetapkan agar dapat bersaing dengan aplikasi e-commerce lainnya. Salah satu contohnya yaitu    member...
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